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ABSTRAK 

Kholid Akhmad Muzakki, 1620410029, 2018. Model Pembelajaran 

Mahārah kalām Siswa Pondok Pesantren Madinah Labuhan Maringgai Lampung 

Timur Prespektif Konstruktivisme.  

Model pembelajaran mahārah kalām merupakan bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran, guna mencapai tujuan 

pembelajaran mahārah kalām,  Zakiah Daradjat memuji model pembelajaran dan 

pendidikan di Pesantren Gontor dan pesantren-pesantren yang didirikan oleh 

alumni Gontor karena telah sejak lama berhasil membawa para santri mahir 

berbahasa Arab dan Inggris. Sedangkan kondisi seperti itu menurutnya belum bisa 

diwujudkan di Madrasah. Namun berdasarkan data observasi menunjukan bahwa 

kompetensi siswa terhadap mahārah kalām belum tercapai sehigga peneliti tertarik 

mengkaji tentang model pembelajaran mahārah kalām di Pondok Pesantren 

Madinah. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimna model 

pembelajaran mahārah kalām di Pondok Pesantren Madinah prespektif 

konstruktivisme, 2) apa saja upaya guru dalam mendukung model pembelajaran 

mahārah kalām di Pondok Pesantren Madinah. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis prespektif 

konstruktivisme, dengan fokus kajian yaitu model pembelajaran mahārah kalām di 

Pondok Pesantren Madinah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) model pembelajaran mahārah 

kalām di Pondok Pesantren Madinah meliputi model pembelajaran kontekstual 

yang berupa kegiatan komunikasi sehari-hari menggunakan bahasa arab, model 

pembelajaran quantum berupa kegiatan belajar mandiri dan mengajar pelajaran 

ekstra, model pembelajaran kooperatif berupa kegiatan pemberian kosakata pagi, 

muhadatsah dan pidato berbahasa arab dan model pembelajaran berbasis masalah 

berupa kegiatan diskusi berbahasa arab. Yang mana model pembelajaran tersebut 

sudah memenuhi ciri-ciri konstruktivisme yang berupa orientasi, elisitasi, 

rekonstruksi ide dan review. 2) upaya guru dalam mendukung model 

pembelajaran di Pondok Pesantren Madinah yaitu dengan mewajibkan bahasa 

arab dalam kehidupan sehari-hari, membentuk mahkamah bahasa, dan strategi 

penciptaan lingkungan bahasa seperti sumber daya manusia, lingkungan 

psikologis, lingkungan bicara, lingkungan pandang, lingkungan dengar, 

lingkungan pandang dengar, penyelenggaraan pekan arabi, yang berdampak pada 

pembentukan budaya, suasana, motivasi, dan kontekstual dalam pembelajaran 

bahasa arab, khususnya mahārah kalām. 

 

Kata kunci: model pembelajaran, mahārah kalām,konstruktivisme  
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 تجريد

 

المعهد العصري المدينة  . نموذج تعليم مهارة الكلام لطلاب6242، 4262142261خالد أحمد مزكي، 
 Konstruktivisme لابوهان مارينجاي لامبونج الشرقية من جهة نظرية البنائية

مهارة  هو الإطار فى تطبيق المدخل و الطريقة و تقنية التعليم لنيل غرض تعليمنموذج تعليم مهارة الكلام 
و المعاهد التي  Gontorالمعهد دار السلام فى  التًبية و نموذج التعليم و نموذج تعليم على الكلام، أطري زكية درجة

ي لم بالمتخرجين منه، لأنهم قد نجحوا فى التعليم اللغة العربية و الإنجليزية. مع أنّ ذلك الحال أر  أسست
ن الملاحظة تدلّ أنّ قدرة التلاميذ على مهارة يستفيد تطبيقه فى المدارس. و لكن نال الباحث البيانات م

نموذج تعليم مهارة الكلام لطلاب المعهد  كفةة المرجوة، لذلك ههتم الباحث البحث عن الكلام لم تصل الى
 .العصري المدينة

 نموذج تعليم مهارة الكلام لطلاب المعهد العصري المدينة( كيف 2و الأسئلة من البحث هى 
 و   .لطلاب المعهد العصري المدينةنموذج تعليم مهارة الكلام المحاولة المعلم التى تعين  ( ما1ظرية البنائية، بن

تحليل  و  و جمعت البيانات فى هذا البحث بالمقابلة و الملاحظة و الوثيقة،هذا البحث هو البحث الميداني ، النوع 
نموذج تعليم مهارة الكلام لطلاب المعهد العصري و ركز الباحث فى تحليل ، البيانات باستخدام نظرية البنائية

 .المدينة
تحتوي  نموذج تعليم مهارة الكلام لطلاب المعهد العصري المدينةأنّ  (2 من هذا البحث يعتٌ صلاالحو  

 الكمومي، تستمل الأنشطة الإتصالية اليومية باللغة العربية (kontekstual) على نموذج  التعليم السياقي
(quantum) التعاوني، تستمل على أن التلاميذ يتعلمون بأنفسهم و تعليم دروس الإضافي (kooperatif)  تستمل

تستمل  (berbasis masalah) والتعليم الموضوعي، فردات و محادثة الصباحية ثم محاضرة اللغويةعلى الأنشطة م
تعتٌ التوجيه،و الإستنباط،و بناء و هي تحتوى على حصائص البنائية  .على الأنشطة مناقشة باللغة العربية

 تعتٌ  التى تعين نموذج تعليم مهارة الكلام لطلاب المعهد العصري المدينةعلم ( محاولة الم1 الأفكار،و المراجعة.
اللغة العربية في الحياة اليومية، تكوين المحكمة للغة والأستًاتيجيا لتكوين بيئة اللغة مثل المورد الإنساني، بيئة  لزوم

لسمع، وتكوين الفرقة لدى من يحب اللغة السيكولزجيا، وبيئة التكلم، وبيئة النظر، وبيئة السمع، وبيئة النظر وا
التي يدور في تقويم الثقافة ومدعاة في تعليم اللغة العربية خاصة في مهارة  العربية، هقامة اليوم العالمي للغة العربية،

 الكلام.     
 .، البنائيةمهارة الكلام ،التعليم نموذج: الكلمات الرئيسية
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ  zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa f  Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

  Kasrah I i ـِ

  ḍammah U u ـُ
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b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i ..َ.يْ 

 Fatḥah dan wau au a dan u ....َ.وْ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan ..َ..اْ...َ..ي

alif atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di يـِ

atas 

 ḍammah dan ..ُ..و

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

4. Ta’ marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 
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Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  َْطَْللَْ رَوْضَةُ ال   - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َرَبَّنل  - rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu :  ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh:  ُجُل  ar-rajulu - الرَّ

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُالْقلََم – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َاكََل – akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: ازِقيِْن  وَانَِّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  د ْلاَّ رَسُوْلُ اوَملَ مُحمَّ  

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah . 

Bahasa Arab merupakan bahasa asing, berbeda dengan belajar bahasa ibu, 

oleh karena itu prinsip dasar pengajarannya harus berbeda, baik menyangkut 

metode ,model pembelajaran, materi maupun proses pelaksanaan pengajarannya.. 

Menurut Suja’i dalam menjelaskan  berkaitan dengan fungsi bahasa itu sendiri 

sebagai alat komunikasi antara satu dengan yang lain, maka belajar bahasa pada 

dasarnya adalah belajar menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi antar 

sesama manusia baik secara lisan maupun tulisan.
1
  

Berkaitan dengan model pembelajaran diatas, dapat dijelaskan bahwa hal 

tersebut merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa 

yang mewadai  penerapan pendekatan, rancangan (yang mencakup tujuan, model 

silabus, materi, metode, strategi) dan teknik. Serta dipraktekkan oleh guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Menurut Agus Supriyono 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah landasan praktik pembelajaran 

hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 

tingkat operasional kelas.
2
  Jadi model pembelajaran adalah prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

                                                           
1
 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang : Walisongo Press, 2008), hlm 2 

2
 Agus Supriyono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2010). hlm 46 
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Dapat juga diartikan sebagai suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Bidang keterampilan pada penguasaan Bahasa Arab meliputi kemampuan 

menyimak (Mahārah Istimā’), kemampuan berbicara (Mahārah Kalām), 

kemampuan membaca (Mahārah Qirā’ah), dan kemampuan menulis (Mahārah 

Kitābah). Pembelajaran bahasa asing menurut Acep Hermawan adalah kegiatan 

mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh guru agar anak didik yang ia ajari 

bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik sehingga kondusif 

untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.
3
  Berdasarkan pendapat diatas, salah 

satu ketrampilan yang hendak di capai adalah mahārah kalām, karena dalam 

berkomunikasi sehari-hari antar individu, mahārah kalām sangatlah dominan 

dalam lingkungan sekolah,dan masyarakat. Akan tetapi, dalam praktiknya banyak 

sekali problematika dalam pembelajarannya khusus nya pada pembelajaran 

mahārah kalām.  

Yang mendominasi Perkembangan bahasa Arab di lembaga pendidikan 

yang terdapat di Indonesia adalah lembaga-lembaga pendidikan berbasis Pondok 

Pesantren, Misalnya Pondok Pesantren Madinah yang terdapat di Labuhan 

Maringgai Lampung Timur. Sedangkan di lembaga pendidikan formal bahasa 

Arab cendrung relative sedikit pembelajaranya. Pondok Pesantren Madinah adalah 

Pondok Pesantren yang menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai 

bahasa wajib untuk berkomunikasi keseharian para peserta didik (santri) dari 

kegiatan intra-kulikuler maupun ekstra-kulikulernya. Dari diwajibkanya bahasa 

                                                           
3
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm 30 



3 
 

Arab tersebut sebagai bahasa untuk berinteraksi antar peserta didik dalam 

keseharianya itulah tentu mempunyai tujuan, strategi, metode dan media untuk 

menunjang serta mendukung pembelajaran bahasa Arab.  Sebagaimana pendapat 

Cummins, 

“Cummins Defined bilingual education as “the use of two (or more) 

languages of instruction at some point in a student’s school career” referred 

to multilingual schools that “exert educational effort that takes into account 

and builds further on the diversity of languages and literacy practices that 

children and youth bring to school”. This means going beyond acceptance 

or tolerance of children’s languages, to “cultivation” of languages through 

their use for teaching and learning”.
4
  

 

Cummins Mendefinisikan pendidikan bilingual sebagai "penggunaan dua 

(atau lebih) bahasa dalam pengajaran di sekolah" merujuk pada sekolah 

multibahasa yang "memberikan usaha pendidikan yang memperhitungkan dan 

membangun lebih jauh tentang keragaman bahasa dan praktik literartur, yang 

anak-anak gunakan di sekolah, yang berarti menerima atau toleransi bahasa anak 

kepada penanaman bahasa pada pembelajaran dan pengajaran. Dari pendapat 

tersebut senada pada apa yang ada di Pondok Pesantren Madinah yang 

menggunakan dua bahasa dalam komunikasi peserta didiknya pada aktivitas 

sehari-hari. 

Kemahiran berbicara atau biasa disebut mahārah kalām merupakan salah 

satu jenis keterampilan berbahasa yang ada dalam pembelajaran bahasa termasuk 

pembelajaran bahasa Arab. Menurut Ahmad Fuad Effendi,  Berbicara merupakan 

sarana utama untuk membina saling pengertian, komunikasi timbal balik, dengan 

                                                           
4
 Angela Creese dan Adrian Blackledge, “Translanguaging in the Bilingual Classroom: A 

Pedagogy for Learning and Teaching?” dalam jurnal The Modern Language Journal, University of 

Birmingham School of Education, MOSAIC Centre for Research on Multilingualism, Vol 94, No 

01, Maret, 2010, hlm 103 
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menggunakan bahasa sebagai medianya.
5
   Jadi dalam suatu lembaga pendidikan 

interaksi antara guru dan peserta didik atau peserta didik dengan teman 

sejawatnya sangatlah penting dan yang berperan adalah bahasa sebagai alat 

komunikasi, begitu pula dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Dari paparan 

diatas peneliti ingin menerapkan teori konstruktivisme untuk menganalisis model 

pembelajaran kalām di Pondok Pesantren Madinah. 

Wina Sanjaya berpendapat, Kontruktivisme adalah proses membangun 

atau menyusun pengetahuan baru dalam stuktur kognitif siswa berdasarkan 

pengalaman. Pengetahuan itu terbentuk bukan dari objek semata, akan tetapi juga 

dari kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap setiap objek yang di 

amatinya. Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar 

akan tetapi dikontruksi dalam diri seseorang. Oleh sebab itu tidak bersifat statis 

akan tetapi bersifat dinamis, Tergantung individu yang melihat dan 

mengkontruksinya.
6
  Dari pendapat tersebut dapat dikatakan, bahwa makna 

belajar menurut konstruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana pesrta didik 

membina sendiri pengtahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari dan 

merupakan proses menyelesaikan konsep dan idea-idea baru dengan kerangka 

berfikir yang telah ada dan dimilikinya. 

Sedangkan konstruktivisme memilik prinsip-prinsip yaitu Pertama, 

Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal dan sosial. Kedua, 

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan, kecuali hanya dengan  keaktifan murid 

                                                           
5
 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang : Misykat, 2012), 

hlm 149 
6
 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi 

(Jakarta : Kencana, 2005), hlm 118 
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sendiri, Ketiga, Murid aktif mengkonstruksi terus menerus sehingga terjadi 

perubahan konsep yang lebih rinci. Keempat, guru sekedar membantu 

menyediakan sarana dan situasi agar proses kontruksi berjalan mulus.
7
 Dalam hal 

ini sebagaimana pendapat Driver dan Oldham yang menjadi ciri-ciri pembelajaran 

konstruktivistik, prinsip-prinsip tersebut aktualisasinya dalam pembelajaran 

adalah Orientasi, Elisitasi, Rekonstruksi ide dan Review.
8
   

Adapun letak relevansi dari cari-ciri pembelajaran diatas sebagai berikut 

Orientasi, yaitu siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi dalam 

mempelajari suatu topic dalam pembelajaran mahārah kalām di Pondok Pesantren 

Madinah. Elisitasi, yaitu siswa mengungkapkan idenya dengan jalan berdiskusi, 

interaksi berbahasa Arab, membuat poster dan lain sebagainya. Rekonstruksi ide, 

yaitu klarifikasi ide dengan orang lain, membangun ide baru dan mengevaluasi ide 

baru dalam pembelajaran mahārah kalām di Pondok Pesantren Madinah. Review, 

yaitu dalam mengaplikasikan pengetahuan dan gagasan yang ada perlu direvisi 

dengan menambahkan atau mengubah dalam pembelajaran mahārah kalām di 

Pondok Pesantren Madinah. Sehingga teori konstruktivisme ini layak untuk 

dijadikan sebagai alat analisis untuk mengkaji model pembelajaran mahārah 

kalām di Pondok Pesantren Madinah. 

Teori belajar konstruktivisme mempunyai kelebihan, antara lain : 

Pertama, Dalam proses membina pengetahuan baru pembelajar berpikir untuk 

menyelesaikan masalah, menjalankan ide-idenya, dan membuat keputusan. 

Kedua, Karena pembelajar terlibat secara langsung dalam membina pengetahuan 

                                                           
7
 Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, (Yogyakarta, Kanisius : 

1997), hlm 49 
8
 Jumatan Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), hlm 46 
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baru, pembelajar lebih paham dan dapat mengaplikasikanya dalam semua situasi. 

Ketiga, Karena pembelajar terlibat secara aktif, pembelajar akan mengingat semua 

konsep lebih lama. Keempat, Pembelajar akan lebih memahami lingkungan 

sosialnya yang diperoleh dari interaksi dengan teman dan guru dalam membina 

pengetahuan baru. Kelima, Karena pembelajar terlibat langsung secara terus 

menerus pembelajar akan paham, ingat, dan berinteraksi dengan sehat, dengan 

demikan pembelajar akan senang belajar dan membina pengetauan baru.
9
 

Berdasarkan kelebihan konstruktivisme diatas peneliti mengasumsikan 

bahwasanya pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa Arab dan 

penggunaannya secara aktif dalam komunikasi di luar kelas akan meningkatkan 

kemahiran komunikatif pembelajar dalam bahasa asing yang dipelajari. Di 

karenakan peserta didik ikut andil atau berperan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Jadi dalam konteks kemahiran berbahasa, konstruktivisme menghendaki 

pembelajar menguasai tahap demi tahap kemahiran berbahasa, baik dari aspek 

kompetensi maupun performa, sekaligus mendorong pembelajar untuk secara aktif 

mengembangkan kemahirannya semaksimal mungkin, karena dalam 

konstruktivisme  pembelajar harus harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan yang dibelajarkan kemudian memberi makna melalui pengalaman 

nyata, yang akan menunjang dari pembelajar dalam mengkonstruksikan 

pengetahuannya, khususnya dalam ketrampilan berbicara. Mengacu pada 

pentingnya model pembelajaran dalam pembelajaran mahārah kalām dan sesuai 

                                                           
9
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional), (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2013), hlm 120-121 
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dengan faktor keberhasilan yang telah dicapai di pesantren Madinah, memberikan 

pengaruh positif terhadap kompetensi komunikatif dan sepatutnya dijadikan 

sebagai model bagi lembaga pendidikan lain yang menginginkan lulusannya 

mahir berbahasa asing. Zakiah Daradjat memuji pendidikan dan model 

pembelajaran yang terdapat di Pesantren Gontor dan pesantren-pesantren yang 

didirikan oleh alumni Gontor karena telah sejak lama berhasil membawa para 

santri mahir berbahasa Arab dan Inggris. Sedangkan kondisi seperti itu 

menurutnya belum bisa diwujudkan di Madrasah dan IAIN.
10

 

Namun berdasarkan observasi sementara peneliti, pada  20 Agustus 2017 

di Pondok Pesantren Madinah peneliti  menemukan berbagai macam kendala 

dikalangan santrinya dalam aktivitas keterampilan berbicara antara lain : Pertama. 

santri gerogi berbicara karena : khawatir salah, takut dikritik, khawatir dengan 

sanksi melangggar displin bahasa. Kedua. Tidak ada bahan untuk dibicarakan : 

tidak bisa berfikir tentang apa yang mau dikatakan, tidak ada motivasi untuk 

mengungkapkan apa yang dirasakan dan malu. Ketiga. Kurang atau tidak ada ikut 

andil dari santri lainnya, hal ini dipengaruhi oleh beberapa santri yang cenderung 

mendominasi, santri yang lain sedikit berbicara yang mana santri mencari 

keamanan dari disiplin bahasa, Penggunaan bahasa ibu, kurangnya kosakata 

santri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut serta mengingat  model pembelajaran 

merupakan bagian penting untuk diterapkan dalam pembelajaran mahārah kalām 

yang ada di Pondok Pesantren  Madinah, serta memfasilitasi berbagai kegiatan 

                                                           
10

 Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 169. 
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dalam pembelajaran mahārah kalām, maka dengan ini penulis merancang gagasan 

penelitian mengenai model pembelajaran mahārah kalām di Pondok Pesantren 

Madinah prespektif teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme kiranya dapat 

membantu untuk memonitoring serta menganalisis model pembelajaran  di 

Pondok Pesantren Madinah. sebagai bentuk evaluasi dari model pembelajaran 

mahārah kalām yang sudah dianggap baik, dan guna menyelaraskan 

penyelengaraan pembelajaran bahasa Arab dengan perubahan paradigma 

pembelajaran dari pembelajaran behavioristik ke arah pembelajaran 

konstruktivistik. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun fokus penelitan pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

bahasa dalam pembelajaran mahārah kalām prespektif konstruktivisme  

dengan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana model pembelajaran mahārah kalām di Pondok Pesantren 

Madinah prespektif konstruktivisme ? 

2. Apa saja upaya guru dalam mendukung model pembelajaran mahārah 

kalām di Pondok Pesantren Madinah ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi model pembelajaran 

mahārah kalām di Pondok Pesantren Madinah Labuhan Maringgai 

Lampung Timur. 
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b. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam mendukung model 

pembelajaran mahārah kalām Pondok Pesantren Madinah Labuhan 

Maringgai Lampung Timur. 

2. Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan kepada lembaga pendidikan bahasa yang lain, baik 

pesantren, lembaga kursus, pendidikan formal dan informal tentang 

model pembelajaran bahasa, khususnya dalam kemahirankalām di 

Pondok Pesantren Madinah Labuhan Maringgai Lampung Timur. 

b. Sebagai upaya singkronisasi teoritik model pembelajaran mahārah 

kalām di Pondok Pesantren Madinah Labuhan Maringgai Lampung 

Timur dengan teori konstruktivisme. 

D. Kajian Pustaka  

Sudah banyak sekali penelitian terkait efektivitas dan peranan  lingkungan 

bahasa yang sudah di lakukan, baik itu strata satu (1) hingga program magister 

terkait penelitian yang akan penulis lakukan, tetapi penulis belum mendapati 

penelitian model pembelajaran mahārah kalām siswa Pondok Pesantren Madinah 

Labuhan Maringgai Lampung Timur. 

Adapun penelitian tentang model pembelajaran mahārah kalām yaitu : 

1.  Penelitian oleh saudara Kuswoyo, mahasiswa Program Magister 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Muhādatsah, Qawā’id, Istimā’ dan Muthōla’ah terhadap 

Ketrampilankalām bahasa Arab mahasiswa PBA STAIN Ponorogo”. Pada 
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : a) Bagaimana pembelajaran 

Muhādatsah, Qawā’id, Istimā’ dan Muthōla’ah di PBA STAIN Ponorogo?, 

b) Apakah terdapat pengaruh pembelajaran mata kuliah Muhādatsah, 

Qawā’id, Istimā’ dan Muthōla’ah terhadap Ketrampilan kalām bahasa Arab 

mahasiswa PBA STAIN Ponorogo?, c) Variabel manakah yang paling 

berpengaruh terhadap ketrampilan mahārah kalām mahasiswa PBA STAIN 

Ponorogo. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (Field Work Research), kemudian pada penelitian ini 

teknik pegumpulan datanya mengguakan analisis regresi dua predictor 

(regresi ganda).  

Hasil penelitian ini yaitu : tingkat pembelajaran muhadatsah 

dominan sedang dengan presentase 52,43%, pembelajaran qowa’id 

seimbang dengan presentase 50%, pembelajaran istima’ sedang dengan 

47,56%, pembelajaran muthola’ah juga seng dengan 63.41%. Hasil uji 

hipotesis menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan  antara 

pembelajaran Muhādatsah, Qawā’id, Istimā’ dan Muthōla’ah terhadap 

Ketrampilankalām dengan signifikansi 0,959>0,05.
11

 

2. Penelitian oleh saudari Widi Astuti, mahasiwi Program Magister Pendidikan 

Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, berjudul “Model Pembelajaran Bahasa 

Arab Terpadu Di MAPK MAN 1 Surakarta.” Pada penelitian ini mengkaji 

pelaksanaan dan evaluasi Model pembelajaran bahasa Arab terpadu di 

MAPK MAN 1 Surakarta .  

                                                           
11

 Kuswoyo, Pembelajaran Muhādatsah, Qawā’id, Istimā’ dan Muthōla’ah terhadap 

Ketrampilan kalām bahasa Arab mahasiswa PBA STAIN Ponorogo, (Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm Abstraksi 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus dan evaluatif Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah : sekolah ini menerapkan model 

pembelajaran terpadu tipe nested (tersarang) yaitu memandukan berbagai 

unsur bahasa dan ketrampilan berbahasa yang tertuang dalam materi 

pembelajaran, dan model ini tertuang dalam pada kegiatan asrama yaitu 

terbentukya kelompok belajar, evaluasi pada model pembelajaran ini 

meliputi karakteristik siswa yang bervariasi, media pembelajaran yang 

memadai namun belum di manafaatkan, strategi dan metode pembelajaran 

yaitu metode langsung, kolaboratif learning, dan kooperatif learning.
12

  

3. Penelitian oleh saudari Marfuatus Sholihah, mahasiwi Program Magister 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, berjudul “Program Kegiatan 

Muhādarah dalam Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Santri Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta”. Pada penelitian ini membahasa 

pelakasanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putra serta faktor-faktor pendukung dan penghambat optimalisasi 

kegiatanya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan  (field work 

research) Teknik pengumpulan data pada penelitian ini waancara, observasi 

dan dokumentasi dan untuk uji keabsahan data menggunakan teknik 

trianggulasi data. 

                                                           
12

 Widi Astuti, Model Pembelajaran Bahasa Arab Terpadu Di MAPK MAN 1 Surakarta, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm Abstraksi.  
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Hasil pada penelitian ini yaitu : bahwa kegiatan muhadharah 

dilaksanakan dua kali seminggu di ikuti oleh santri kelas I-IV, kegiatan ini 

berjalan dengan cukup baik. Namun masih terdapat hambatan yaitu 1) masih 

kurangnya motivasi dan kurangnya penguasaan kosa kata, 2) masih terdapat 

santri yang kurang percaya diri ketika berpidato, 3) Minimnya waktu santri 

dalam berlatih pidato.
13

 

4. Jurnal penelitian oleh saudara Isop Syafe’i, berjudul “Model Pembelajaran 

Bahasa Arab Berbasis Konstruktivisme Di Perguruan Tinggi Islam”. 

Penelitian ini bertujuan menguji dan mengembangkan model pembelajaran 

berbasis konstruktivisme dalam pembelajaran bahasa Arab untuk perguruan 

tinggi Islam. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode research 

and development (R&D). Lokasi yang dipilih adalah UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Ia merupakan salah satu lembaga (universitas) perguruan 

tinggi Islam di Indonesia yang mewajibkan mahasiswanya 

mempelajari/menguasai bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis konstruktivisme mampu meningkatkan proses 

dan hasil/keterampilan berbahasa Arab mahasiswa. Penggunaan model ini 

juga dapat meningkatkan kinerja dosen karena; 1) waktu pembelajaran lebih 

efektif, 2) pembelajaran lebih terkonsentrasi dan 3) aktivitas pembelajaran 

lebih terkontrol. Melalui model ini, perolehan hasil belajar (post test) 

kelompok eksperiman (KE) pada uji validasi lebih tinggi, daripada hasil 

belajar (post test) kelompok kontrol (KK). Temuan ini menunjukkan bahwa 

                                                           
13

 Marfuatus Sholihah, Program Kegiatan Muhādarah dalam Kemahiran Berbicara 

Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2015), hlm Abstraksi. 



13 
 

model pembelajaran berbasis konstruktivisme efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa Arab mahasiswa dibandingkan dengan mahasiswa 

yang belajar melalui model pembelajaran konvensional. Berarti, perguruan 

tinggi Islam lain di Indonesia dapat juga menerapkan model pembelajaran 

berbasis konstruktivisme ini.
14

  

Sudah banyak para peneliti tentang model pembelajaran dan pembelajaran 

mahārah kalām namun berbeda dari penelitian diatas, Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mengidentifikasi Model pembelajaran mahārah 

kalām di Pondok Pesantren Madinah dan untuk mengetahui upaya-upaya dalam 

mendukung model pembelajaran mahārah kalām Pondok Pesantren Madinah, 

ditinjau dari teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme menyerukan perlunya 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, perlunya pengembangan siswa 

belajar mandiri, dan perlunya siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. 

E. Metode Penelitian  

Menurut Sugiono, Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
15

 Maka 

metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini meliputi :  

 

 

                                                           
14

 Isop Syafe’i, Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Konstruktivisme Di 

Perguruan Tinggi Islam, dalm Jurnal Pendidikan Islam, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Vol 

27, No 3, 2012, hlm Abstraksi. 
15

 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010) hlm 3 
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1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan, memahami 

dan menelaah fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya motivasi, perilaku, persepsi dan lain-lain secara holistik dan 

dengan mendeskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
16

 Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif bertujuan mengembangkan konsep 

sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 

berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah dan menerangkan 

pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi. Penelitian 

kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam 

mengungkap permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi 

pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olahraga, 

seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk 

dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.
17

 maka penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial. Sedangkam 

strategi yang di gunakan adalah studi kasus, ini merupakan strategi 

                                                           
16

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm 6 
17

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif teori dan praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hlm 80-81 
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penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat sustu 

program, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok individu.
18

 

Dengan demikian penelitian ini dilaksanakan dengan pandangan 

induktif  yakni sebelum melakukan penelitian, peneliti terjun ke lapangan 

terlebih dahulu untuk mengidenifikasi masalah yang di teliti, kemudian 

peneliti melakukan penelitian lebih lanjut dan menumpulkan data serta 

menganalisisnya secara deskriptif terkait penelitian. 

2. Data dan Sumber Data 

Sesuai dengan masalah yang akan di teliti, data dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran mahārah kalām yang terdapat di Pondok 

Pesantren Madinah, dan data tersebut di analisis menggunakan teori 

Konstruktivisme. 

Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. 

Sumber data ada tiga macam, yaitu Person, place, dan paper. Person yaitu 

sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui 

wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Place yaitu sumber data 

yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, diam 

misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda dan lain-lain, bergerak 

misalnya aktivitas, kegiatan belajar mengajar, kinerja, dan lain 

sebagainya. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

berupa huruf, angka, gambar atau symbol-simbol lain.
19

 Jadi dalam suatu 

                                                           
18

 John W. Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm 20 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm 172 
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penelitian  yang bias di jadikan sumber data menurut pendapat di atas 

yaitu Person, place, dan paper.  

Pada penelitin ini penulis mengambil sumber data berupa place, 

yang mana penelitian ini di laksanakan di Pondok Pesantren Madinah, 

dan Sumber data Person berupa hasil wawancara, angket, kemudian 

sumber data berupa paper yaitu foto-foto dan dokumentasi terkait 

keadaan model pembelajaran dan profil serta macam-macam program 

kegiatan kebahasaan di Pondok Modern Madinah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

a. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap suatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra manusia, yakni melalui 

pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
20

 

Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.
21

 Jadi pada 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan perilaku 

individu-individu di lokasi penelitian. Jenis teknik observasi dalam 

peneitian ini adalah observasi non-partisipan, dimana peneliti tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat independent. Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap aktivitas-

                                                           
20

 Esti Ismawati. Metode Penelitian Pendidikan Bahasa Dan Sastra, (Surakarta: Yuma 

Pustaka, 2011), hlm 98 
21

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 159 
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aktivitas yang terjadi di Pondok Pesantren Madinah, seperti aktivitas 

pembelajaran mahārah kalām, struktur organisasi, jumlah guru, dan 

lain-lain. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada 

satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam pengertian lain 

wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau 

obyek penelitian.
22

 Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan model pembelajaran mahārah kalām 

di Pondok Pesantren Madinah. Jenis teknik wawancara dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur, dalam metode ini 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan sudah 

dipersiapkan secara lengkap dalam interview guide (pedoman 

wawancara). Adapun subjek yang diwawancarai adalah pimpinan 

Pondok Pesantren Madinah, pembimbing, guru-guru dan pengurus 

bahasa serta santri. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

                                                           
22

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 62-63 
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dan sebagainya.
23

 Jadi dokumentasi mengumpulkan data dengan 

melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini 

dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti; 

monografi, catatan-catatan serta buku- buku peraturan yang ada. 

Fungsi dari metode ini untuk mendapatkan gambaran umum Pondok 

Pesantren Madinah, mengenai letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, tujuan berdiri, organisasi kepengurusan, foto-foto 

model pembelajaran bahasa Arab khususnya pada keterampilan 

berbicara peserta didik Pondok Pesantren Madinah. 

4. Uji Keabsahan Data 

Untuk meningkatkan derajat akurasi data, maka dalam penelitian 

ini dilakukan uji keabsahan data. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu pengecekan data dilakukan 

dengan tiga strategi yaitu sumber, metode, dan waktu. 
24

 Melalui 

triangulasi sumber, peneliti mencari informasi tentang topik yang diteliti 

dari lebih satu sumber. Dalam hal ini, peneliti menggali data dari 

pimpinan pondok, pembimbing bahasa, pengurus organisasi bahasa dan 

santri. Triangulasi metode dilakukan pengecekan dengan lebih dari satu 

metode. Selain metode wawancara, dalam penelitian ini juga 

menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Triangulasi waktu 

adalah pengecekan pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Dalam 

                                                           
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hlm 274 
24

 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 

hlm. 103 
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hal ini, peneliti mengamati model pembelajaran mahārah kalām yang ada 

di Pondok Pesantren Madinah. 

5. Teknik Analisis Data 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat 

berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan pada orang lain.
25

 

Dalam hal ini, peneliti akan menganalisis data menggunakan model 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Teknik analisis ini 

mencakup tiga kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
26

 

a. Reduksi data, merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 

Dalam hal ini, peneliti mencatat dan merangkum segala hal yang 

diperoleh dari lapangan terkait dengan model pembelajaran 

mahārah kalām yang ada di Pondok Pesantren Madinah. 

b. Penyajian data, adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam hal ini, peneliti mendeskripsikan 

                                                           
25

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm 248 
26

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm 209 
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temuan-temuan di lapangan selama penelitian berlangsung agar 

dapat ditentukan langkah berikutnya dan diambil kesimpulan. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi. Dalam hal ini, peneliti 

mengkaji hasil temuannya di lapangan terkait model pembelajaran 

mahārah kalām  yang ada di Pondok Pesantren Madinah. 

F. Sistematika Penelitian 

Pembahasan dari penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang saling 

berkaitan, yaitu sebagai berikut: 

Bab I : 

Bab pertama dalam penelitian ini membahas tentang dasar-dasar 

penelitian, seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori dan kerangka 

penelitian. 

Bab II : 

Bab II Dalam penelitian ini membahas tentang kerangka teori, dalam bab 

ini peneliti menelaskan teori-teori yang digunakan dalam penelitian 

Bab III 

Bab III Dalam penelitian ini akan membahas tentang Deskripsi objek 

penelitian yaitu  Pondok Pesantren Madinah,  yang mana  menjelaskan 

tentang Pondok Pesantren Madinah  seperti, santri, pengurus, dan pengasuh. 
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Bab IV: 

Bab IV Dalam penelitian ini membahasa tentang model-model 

pembelajaran mahārah kalām yang dan upaya untuk dalam mendukung 

kemahiran berbahasa mahārah kalām Arab santri. 

Bab V: 

Bab V Dalam penelitian ini akan diisi dengan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran pengembangan penelitian ke depan.



98 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

1. Model Pembelajaran Mahārah kalām  Di Pondok Pesantren Madinah 

Model pembelajaran mahārah kalām yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Madinah mencakup dalam Kelas dan diluar kelas, pembelajaran 

didalam kelas masih menggunkan model pembelajaran tradisional yang 

sangat didominasi oleh guru saat pembelajaran, sedangkan dalam 

pembelajaran di luar kelas menerapkan model pembelajaran kontekstual, 

Quantum, Kooperatif dan model pembelajaran berbasis masalah. Model 

pembelajaran tersebut sesuai dengan ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme 

yang dilandasi dengan orientai, elisitasi, rekonstruksi ide dan review. 

2. Upaya Guru Dalam Mendukung Model Pembelajaran Mahārah kalām Di 

Pondok Pesantren Madinah  

Dalam meningkatkan ketrampilan mahārah kalām di Pondok Pesantren 

Madinah dengan membentuk suatu sistem, kegiatan dan strategi, yaitu 

dengan mewajibkan bahasa arab sebagai bahasa komunikasi dimana para 

santri dan dewan guru berkomunikasi dan berinteraksi menggunakan bahasa 

arab dalam kehidupan sehari-hari, membentuk mahkamah bahasa yang mana 

berfungsi memonitoring perkembangan bahasa santri apabila ada kesalahan 

dan melaksanakan disiplin bahasa, dan strategi dalam menciptakan 
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lingkungan bahasa seperti sumber daya manusia, lingkungan psikologis, 

lingkungan bicara, lingkungan pandang, lingkungan dengar, lingkungan 

pandang dengar, kelompok pecinta bahasa arab, penyelenggaraan pekan 

arabi, yang berdampak pada pembentukan budaya, suasana, motivasi, dan 

kontekstual dalam pembelajaran bahasa arab, khususnya mahārah kalām. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Guru 

Sebaiknya dalam pembelajaran formal dalam penggunaan metode, media 

dan bahan ajar agar lebih bervariasi baik secara teoritis maupun praktis. 

2. Kepada Lembaga Pendidikan 

Agar melengakapi lagi sarana dan prasaran yang menunjang untuk 

lingkungan bahasa, supaya lingkungan bahasa yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Madinah lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abd. Wahab Rosyidi, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, 

Bandung: UIN-Maliki, 2012. 

Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor Pembaharuan Pendidikan Pesantren, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005. 

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2014. 

Agus Supriyono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi Paikem, Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2010. 

Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang : Misykat, 

2012.. 

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009. 

Aini, M. Tohir dan Imam Asrori, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahsa Arab, 

Malang: Misykat, 2006. 

Angela Creese dan Adrian Blackledge, “Translanguaging in the Bilingual Classroom: 

A Pedagogy for Learning and Teaching?” dalam jurnal The Modern 

Language Journal, University of Birmingham School of Education, 

MOSAIC Centre for Research on Multilingualism, Vol 94, No 01, Maret, 

2010 

Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung 

: Pustaka Cendekia Utama, 2011 

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 

Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning : Membiasakan Belajar 

Nyaman dan Menyenangkan, Bandung : Kaifa, 2016 

Daryanto dan  Muljo Raharjo, Model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta : Gava 

Media, 2012 

Encyclopedia of Case Study Research, Edited by: Albert J. Mills, Gabrielle Durepos 

& Elden Wiebe, Thousand Oaks, SAGE Research Methods, 2012 

Esti Ismawati. Metode Penelitian Pendidikan Bahasa Dan Sastra, Surakarta: Yuma 

Pustaka, 2011. 



101 
 

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif teori dan praktik, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013. 

Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung, 

Remaja Rosdakarya : 2009. 

Isop Syafe’i, Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Konstruktivisme Di 

Perguruan Tinggi Islam, dalm Jurnal Pendidikan Islam, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, Vol 27, No 3, 2012 

John W. Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010. 

Jumatan Hamdayama, Metodologi Pengajaran, Jakarta : Bumi Aksara, 2016 

Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, Bandung : 

Refika Aditama, 2010. 

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007. 

Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran : Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017. 

Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2015. 

Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional), 

Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013 

Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 2013. 

Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, Yogyakarta, Kanisius, 

1997. 

Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, Jakarta : Bumi Aksara, 2015. 

Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

Jakarta: Rajawali Press, 2016. 

Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: 

Alfabeta, 2010. 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010. 



102 
 

Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, Semarang : Walisongo Press, 2008. 

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1990. 

Tesis, Kuswoyo, Pembelajaran Muhādatsah, Qawā’id, Istimā’ dan Muthōla’ah 

terhadap Ketrampilan kalām bahasa Arab mahasiswa PBA STAIN 

Ponorogo, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Tesis, Marfuatus Sholihah, Program Kegiatan Muhadharah dalam Kemahiran 

Berbicara Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Yogyakarta, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015 

Tesis, Widi Astuti, Model Pembelajaran Bahasa Arab Terpadu Di MAPK MAN 1 

Surakarta, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014 

Udin S. Winataputra Dkk, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2011 

Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rasyidi, Active Learning : Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, Malang: UIN Malang Press, 2008. 

Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi, 

Jakarta : Kencana, 2005. 

 

 

 



 

      Lampiran I 

        Foto Dokumentasi Pondok Pesantren Madinah 

Pondok Pesantren Madinah Dan Tenaga Pendidik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kegiatan Belajar Mengajar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
Kegiatan Pemberian Kosakata Pagi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 

Kegiatan Muhadatsah Pagi  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kegiatan Pidato 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
Kata-Kata Bijak Bahasa arab 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 



Asrama Putra 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Papan Kosakata 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
Labolaturium Bahasa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 

 



Santri Belajar Mandiri 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lomba Drama Bahasa Arab 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
Lomba Pidato Bahasa Arab 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 

 



Kegiatan Pramuka Dan Olahraga  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kegiatan Tashih Lughoh Dan Amaliyah Tadris 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
Perpustakaan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 

 





































































































Alamat Email                           :   nuriison1805@gmail.com
No Hp                                       :   085758338471


	HALAMAN SAMPUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN TESIS
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	RIWAYAT HIDUP



